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ABSTRAK

Kemiskinan di Indonesia merupakan suatu hal yang tidak asing lagi
dan masih sering dibicarakan. Dalam mengatasi hal ini berbagai lembaga
pemerintahan maupun non pemerintahan mengeluarkan berbagai macam
pemberdayaan untuk mengatasinya. Salah satu pemberdayaan yang cukup
kreatif dalam mengatasi perekonomian ini adalah Kelompok Wanita Tani
Pawon Gendis. Dimana tumbuhan pegagan yang merupakan merupakan
tanaman liar yang biasa merambat dipinggiran sawah, tanaman ini hanya
dipandang sebelah mata oleh kebanyakan masyarakat. Berkat kreatifitas dan
ketekunan warga Dusun Salak Malang pegagan menjadi olahan pangan yang
bernilai jual tinggi. Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis inilah yang
menjadi pelopor pengolahan daun pegagan ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji strategi
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani Pawon
Gendis dalam memberdayakan masyarakat dan hasil yang yang dicapai dalam
pemberdayaan ekonomi melalui olahan Pegagan oleh Kelompok Wanita Tani
Pawon Gendis di Dusun Salak Malang, Desa Banjarhajo, Kecamatan
Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo.

Peneliti ini menggunakan metode dekriptif kualitatif. Teknik
penarikan informan menggunakan purposive dengan menggunkan tiga teknik
pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Subyek
penelitian ini adalah ketua Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis, anggota
Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis dan Tokok Masyarakat. Untuk
memvalidkan data peneliti menggunakan teknik triangulasi data.

Hasil dari penelitian ini peneliti menemukan empat strategi strategi
dalam pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani
Pawon Gendis meliputi mengembangkan potensi masyarakat, pembinaan,
penguatan hasil produksi, dan pemasaran. Sedangkan untuk hasil
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui olahan pegagan adalah
meningkatnya kemandirian, meningkatnya ekonomi masyarakat.

Kata kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Kelompok Wanita Tani Pawon
Gendis.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan judul
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Olahan Pegagan oleh
Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis di Dusun Salakmalang, Desa
Banjarharjo, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo. Maka perlu
adanya penjelasan satu persatu dari istilah-istilah yang terdapat dalam
judul tersebut yaitu :

1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Pemberdayaan adalah upaya membuat seseorang, kelompok
atau satuan komunitas agar berdaya baik dengan cara pemberian
kemampuan dan peningkatan kemampuan untuk masalah yang
dihadapi.® Menurut, Gunawan Sumodiningrat, pemberdayaan adalah
upaya untuk mempersiapkan masyarakat agar rakyat mampu
mewujudkan kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan dalam suasana

keadilan sosial yang berkelanjutan.?
Pemberdayaan ekonomi adalah penguatan pemilikan faktor-
faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran,
penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji atau upah yang

memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi,

! Petter, Yani Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern English
Press, 1991), him. 1691.

2 Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakt dan Jaring Pengaman Sosial,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), him. 133.



pengetahuan dan ketrampilan yang harus dilakukan secara multi aspek,
baik dari aspek masyarakatnya sendiri maupun aspek kebijakannya.®

Ekonomi dapat diartikan sebagai upaya dalam mengelola
rumah tangga. Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup
melalui tiga kegiatan utama yaitu; produksi, distribusi, dan konsumsi.
Pemenuhan hidup dengan kendala terbatasnya sumber daya, erat
kaitannya dengan upaya meningkatkan kemakmuran dan
kesejahteraan.*

Menurut Arifin, masyarakat adalah suatu kelompok manusia
yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma, adat istiadat yang
sama-sama ditaati dalam lingkungannya.” Dalam hal ini adalah
masyarakat Dusun Salakmalang, khususnya anggota Kelompok
Wanita Tani Pawon Gendis.

Dari pernyataan di atas yang dimaksud dengan pemberdayaan
ekonomi masyarakat adalah upaya dalam mempersiapkan masyarakat
khususnya Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis agar mampu
memenuhi  kebutuhan dasar sehingga dapat meningkatkan

kemakmuran dan kemandirian demi tercapainya kesejahteraan hidup.

¥ Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan
Teoritik dan Implementasi,| http://www.bappenas.go.id| (2000), diakses tgl 30 November 2015

jam 12.00.

* Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998) him. 24.

> Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar untuk IAIN Semua Fakultas dan Jurusan Komponen
MKU, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), hIm.85.


http://www.bappenas.go.id/

2. Olahan Pegagan

Pengolahan makanan adalah kumpulan metode dan teknik

yang digunakan untuk mengubah|bahan{mentah menjadi{makanan|atau

mengubah makanan menjadi bentuk lain untuk|konsumsifoleh|manusia

6

atau hewan di rumah atau oleh|industri pengolahan makanan|> Pegagan

adalah sejenis tumbuhan liar yang biasanya tumbuh di persawahan,
sebenarnya tumbuhan ini kaya akan manfaat namun karena belum
banyak orang yang tahu akan manfaat dari tumbuhan ini masih banyak
yang menganggap tumbuhan ini hanya tumbuhan biasa. Namun berkat
kerja keras dan keahlian warga Dusun Salakmalang tumbuhan ini
disulap menjadi makanan yang layak dikonsumsi dan menjadi olahan
pangan terkenal dan sudah banyak mendapat penghargaan dan telah
diakui. Macam-macam olahan yang berbahan dasar pegagan ini
adalah: coklat, permen, kripik, teh yang semuanya ini terbuat dari
tumbuhan pegagan.’
3. Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis

Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis adalah kelompok yang
beranggotakan ibu-ibu. Kelompok ini dipelopori oleh salah satu warga
Dusun Salakmalang dan mengajak seluruh warganya khusunya ibu-ibu

untuk ikut serta dalam kelompok ini. Kelompok ini awalnya

® Wikipedia, Pengolahan Makanan, https://id.wikipedia.org/wiki, (2014) diakses tgl 7
Januari 2016, jam. 3.17.

" Wawancara dengan Mbak Tutik, Ketua Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis, 28 Juli
2016.



https://id.wikipedia.org/wiki/Bahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Penelanan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Industri_makanan&action=edit&redlink=1

beranggotakan 29 orang saja namun seiring waktu anggota yang ikut
menjadi bertambah hingga sekarang menjadi 42 orang.®

Kelompok Wanita Tani ini bernama Pawon Gendis, Pawon
(dalam bahasa Jawa) adalah dapur atau tempat produksi olahan dan
Gendis (dalam bahasa Jawa) adalah gula atau sesuatu yang manis. Jadi
makana dari Pawon Gendis itu sendiri adalah tempat produksi yang
menghasilkan sesuatu yang manis, enak dan menguntungkan.’

4. Dusun Salakmalang, Desa Banjarharjo, Kalibawang, Kulon Progo

Dusun Salakmalang merupakan tempat dimana penelitian ini
dilakukan, yang menjadi obyek peneliti untuk melakukan penelitian ini
adalah kegiatan masyarakat Dusun Salakmalang dalam pembuatan
olahan pegagan sebagai upaya untuk peningkatan ekonomi.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang
dimaksud “ Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Olahan
Pegagan oleh Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis di Dusun
Salakmalang Banjarharjo Kalibawang Kulonprogo ” adalah penelitian
tentang usaha olahan pegagan yang dilakukan oleh masyarakat di
Dusun Salakmalang dengan tujuan agar masyarakat berdaya, mandiri

dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya agar lebih baik lagi.

8 Arsip Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis mengenai Jumlah Anggota Kelompok
Wanita Tani Pawon Gendis.

°Arsip Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis mengenai Nama Kelompok Wanita Tani
Pawon Gendis.



B. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan pada hakikatnya merupakan persoalan klasik yang
telah ada sejak umat manusia ada sampai saat ini belum ditemukan cara
yang paling cocok dan sempurna dalam mengentaskan kemiskinan di
Indonesia ini.  Strategi  pengentasan  kemiskinan masih  harus
dipertimbangkan.'® Kemiskinan seringkali didefinisikan sebagai kondisi
yang ditandai dengan serba kekurangan, yakni kekurangan pendidikan,
keadaan kesehatan yang buruk, dan kekurangan transportasi yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Kemiskinan ini juga disebabkan oleh adanya
faktor-faktor penghambat yang mencegah atau merintangi seseorang
dalam memanfaatkan kesempatan-kesempatan yang ada di masyarakat.™

Kemiskinan merupakan sebuah kondisi yang di bawah garis nilai
standar kebutuhan minimum, baik untuk makanan dan non makanan, yang
disebut garis kemiskinan (poverty line) atau batas kemiskinan (poverty
threshold).* Garis kemiskinan adalah sejumlah rupiah yang diperlukan
oleh setiap individu untuk dapat membayar kebutuhan makanan setara
2100 kilo kalori per orang per hari dan kebutuhan non-makanan yang
terdiri dari perumahan, pakaian, kesehatan, pendidikan, transportasi, serta
aneka barang dan jasa lainnya.™®

Masalah ekonomi menjadi salah satu yang sangat berpengaruh

terhadap suatu kesejahteraan rakyat di suatu negara. Semakin banyak

19 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2009), him. 138.

" Ibid, him. 134.

*2 Ibid, him.133.

® Ibid, him.134.



masalah ekonomi yang ditimbulkan maka semakin jauh dari kehidupan
sejahtera. Setiap permasalahan ekonomi yang terjadi di suatu negara pasti
akan mengancam kesejahteraan rakyatnya tidak terkecuali di Indonesia.
Kita tahu sendiri bahwa di Indonesia merupakan negara yang sangat luas
dan angka kemiskinan di negara kita ini masih sangat tinggi. Di Indonesia
sendiri Jumlah penduduk miskin menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
pada September 2014 masih mencapai sekitar 10,96 persen.** Sedangkan
di Kulon Progo sendiri menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Jumlah
penduduk miskin pada tahun 2013 mencapai sekitar 21,39 persen.*> Masih
tingginya angka kemiskinan di Kulon Progo ini menggugah pemerintah
dalam melaksanakan program penanggulangan kemiskinan salah satunya
adalah program Bela-Beli Kulon Progo.

Kondisi kemiskinan di Dusun Salakmalang sendiri sangat beragam.
Hal ini dibuktikan dengan kondisi ekonomi masyarakat, ada yang
memiliki ekonomi menengah kebawah dan ada juga yang memiliki
ekonomi menengah keatas. Keluarga yang memiliki ekonomi menengah
kebawah biasanya hanya bekerja sebagai seorang petani dan yang
memiliki ekonomi menengah keatas biasanya keluarganya menjadi
pegawai negeri maupun swasta, tidak hanya dilhat dari segi pekerjaanya

saja namun juga dilihat dari kondisi tempat tinggal.*®

4 Badan Pusat Statistik, [http://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1489] (2016),
akses tgl 21 Oktober 2015 jam 4:53.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Kulon Progo,
[http://kulonprogokab.bps.go.id/Subjek/view/id/23#subjekViewTab3| (2016), akses tgl 19 April
2016 jam 9.16.

18 Observasi di Dusun Salakmalang pada saat KKN angkatan 86 dan 17 April 2016.
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http://kulonprogokab.bps.go.id/Subjek/view/id/23#subjekViewTab3

Suatu identifikasi dan sumber daya yang ada dalam masyarakat
merupakan langkah selanjutnya dalam keswadayaan masyarakat yang
lebih mengutamakan potensi dan sumber daya lokal. Potensi tersebut
meliputi semua potensi yang ada seperti sumber daya alam, sumber daya
manusia, serta sumber daya sosial.’” Sebagai salah satu contoh
pemberdayaan masyarakat yang mengutamakan pemanfaatan potensi
sumber daya lokal yang meliputi sumber daya alam yakni di Dusun
Salakmalang.

Dusun Salakmalang merupakan suatu wilayah yang bertempat di
Desa Banjarharjo, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Tingkat perekonomian di Dusun ini masih
rendah, hal ini terbukti dengan masih banyak masyarakat yang bekerja
sebagai petani, dan pekerja serabutan. Mata pencaharian yang tidak tetap
menjadikan masyarkat sulit untuk pemenuhan kebutuhan hidup yang
tercukupi. Untuk mengatasi masalah perekonomian di atas, peneliti
berinisiatif untuk meneliti pemanfaatan sumber daya alam yang ada,
sumber daya alam tesebut yakni tumbuhan Pegagan. Tumbuhan liar ini
menjadi bahan dasar dalam pembuatan berbagai produk yang layak dan
bernilai jual yang tinggi.

Sebenarnya banyak masyarakat awam yang belum paham tentang
daun pegagan ini, awalnya masyarakat mengira ini hanya tumbuhan liar

yang ada di sawah dan tidak bisa dimanfaatkan, namun dengan keyakinan

17 Soetomo, Keswadayaan Masyarakat Manifestasi Kapasitas Masyarakat untuk
Berkembang secara Mandiri, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 119.



penuh ada seorang pecetus sekaligus pendiri dari Kelompok Wanita Tani
Pawon Gendis ini yang menginspirasi kita semua. Daun pegagan ini beliau
olah menjadi beberapa produk makanan yang bernilai jual tinggi dan layak
untuk dikonsumsi masyarakat luas.

Awal berdiri Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis ini hanya
beranggotakan sekitar 29 orang saja hamun seiring berjalannya waktu
Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis yang resmi didirikan pada tanggal
17 Mei 2013 ini sekarang telah mempunyai anggota sekitar 42 orang.
Tujuan dari pembentukan Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis ini
adalah untuk memperkenalkan dan memproduksi produk olahan pangan
berbahan baku lokal, mengoptimalkan penggunaan bahan baku lokal
sebagai alternatif pengganti beras dan terigu serta meningkatkan
pendapatan ekonomi keluarga dan masyarakat.'®

Dengan adanya pemberdayaan melalui olahan pangan yang
berbahan dasar pegagan ini diharapkan masyarakat mampu meningktakan
kebutuhan hidupnya. Yang awalnya masyarakat hanya bekerja sebagai
petani saja dengan menjadi anggota Kelompok Wanita Tani ini diharapkan
masyarakat lebih kreatif lagi. Di Dusun ini mungkin salah satu yang
mencetuskan ide kreatif dalam produk olahan pangan yang berbahan dasar
dari tumbuhan pegagan. Berdasarkan hal ini, adapun alasan yang

mendorong peneliti dalam memilih tema ini adalah diharapakan masyarkat

'8 Arsip Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis.



yang lain ikut tertular dengan proses pemberdayaan yang ada di Dusun
Salakmalang ini dan ikut menginspirasi banyak orang.
Namun dalam mencapai tujuan untuk pemberdayaan masyarakat di
Dusun Salakmalang ini terhadap peningkatan ekonomi tentunya tidak
semulus yang dibayangkan. Terdapat beberapa faktor yang dapat
menghambat seperti faktor ekonomi dan kesadaran masyarakat dalam
pemberdayaan ini, maka peneliti akan membahas tentang strategi dan hasil
dalam pemberdayaan masyarakat melalui olahan pegagan oleh Kelompok
Wanita Tani Pawon Gendis.
C. Rumusan Masalah
Sebagaimana pemaparan latar belakang di atas, peneliti bermaksud
membuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui
Olahan Pegagan oleh Kelompok Wanita Tani di Dusun Salakmalang?
2. Bagaimana hasil pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Olahan
Pegagan oleh Kelompok Wanita Tani di Dusun Salakmalang?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Mengacu rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini
bertujuan untuk :
a. Mendiskripsikan strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui Olahan Pegagan oleh Kelompok Wanita Tani Pawon
Gendis di Dusun Salakmalang, Desa Banjarharjo, Kecamatan

Kalibawang, Kabupaten Kulonprogo
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b. Mendiskripsikan hasil pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
Olahan Pegagan oleh Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis di
Dusun Salakmalang, Desa Banjarharjo, Kecamatan Kalibawang,
Kabupaten Kulonprogo.

2. Kegunaan yang akan dicapai dari peneliti melalui penelitian ini yaitu :

a. Kegunaan secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini secara teoritis dapat digunakan
sebagai bahan tambahan dalam memberdayakan masyarakat
khususnya dalam bentuk pengembangan masyarakat. Dapat juga
digunakan sebagai bahan diskusi tentang pemberdayaan yang
sesuai dengan temuan dilapangan sehingga dapat diperbaharui lagi
keilmuan mengenai pemberdayaan masyarakat.

b. Kegunaan secara Praktis

Dengan adanya penelitian ini secara praktis dapat
memberikan konstribusi bagi penelitian selanjutnya dengan
masalah yang sama. Bagi pemerintah setempat di Desa
Banjarharjo, penelitian ini dapat memberikan masukan dalam
mengevaluasi pemberdayaan yang ada di Kelompok Wanita Tani
Pawon Gendis tersebut. Peran pemerintah sangat penting bagi
kemajuan dan keberhasilan bagi kelompok wanita tani tersebut
agar kesejahteraan masyarakat dapat terwujud. Apabila olahan
pegagan ini  mampu mensejahterakan  masyarakat dan

meningktakan perekonomian masyarakat maka hal ini harus
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dipertahankan dan ditingkatkan lagi baik itu dengan bantuan dari

Daerah Desa Banjarharjo sendiri maupun dari Pemerintah

khususnya Kulon Progo.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan studi pustaka yang peneliti lakukan, kajian tentang
peningkatan perekonomian masyarakat memang sudah banyak tetapi yang
membahas tentang peningkatan perekonomian masyarakat melalui usaha
pengolahan dari pegagan peneliti rasa belum ada. Peneliti menemukan
beberapa karya ilmiah yang membahas tentang peningkatan perekonomian
dan yang berhubungan dengan penelitian di atas. Beberapa penelitian ini
diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Jamil, mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam.
Penelitiannya berjudul Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Oleh
Perempuan Melalui Usaha Kripik di Dusun Sumberwatu, Desa
Sambirejo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman. Fokus kajian
skripsi ini yaitu menjelaskan bagaimana proses dan hasil dari
pemberdayaan usaha kripik dalam meningkatakan perekonomian
masyarakat.'®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Umiati Qodariyah, mahasiswi UIN

Sunan Kalijaga, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam.

9 Muh. Jamil. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Oleh Perempuan Melalui Usaha
Kripik di Dusun Sumberwatu, Desa Sambirejo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman,
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam UIN
Sunan Kalijaga, 2015). Skripsi tidak diterbitkan.
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Penelitiannya berjudul Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Pembuatan Kerajinan Tas di Desa Purwosari Girimulyo Kulon Progo.
Fokus kajian skripsi ini yaitu menjelaskan bagaimana proses dan
dampak dari pemberdayaan melalui usaha pembuatan tas tersebut
dalam meningkatakan perekonomian di Desa tersebut.?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Haida Sofa, mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga, Jurusan llmu Kesejahteraan Sosial. Penelitiannya berjudul
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok Tani di Dusun
Gondang Desa Campurejo kecamatan Tretep Kabupaten Temanggung
Tahun 2014-2015. Fokus kajian skripsi ini yaitu menjelaskan
bagaimana pemberdayaan yang dilakukan kelompok tani maju
makmur dalam meningkatkan ekonomi anggotanya pada tahun 2014-
2015 melalui program simpan pinjam, peternakan kambing dan
pengadaan bibit serta dampak pemberdayaan terhadap ekonomi
anggota di dusun Gondang pada tahun 2014-2015.%

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siska Arfiana, mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam. Penelitiannya
berjudul Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Sentra Produksi
Kecil Emping Melinjo di Dusun Kepuhkulon Wirokerten Banguntapan

Bantul. Fokus kajian skripsi ini yaitu menjelaskan bagaimana strategi

20 Umiati Qodariyah. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Pembuatan Kerajinan
Tas di Desa Purwosari Girimulyo Kulon Progo, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam UIN Sunan Kalijaga, 2014). Skripsi tidak diterbitkan.

2! Haida Sofa, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok Tani di Dusun
Gondang Desa Campurejo Kecamatan Tretep Kabupaten Temanggung Tahun 2014-2015,
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial UIN Sunan
Kalijaga, 2015). Skripsi tidak diterbitkan.
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yang dilakukan dan dampak dari Sentra Usaha Kecil Emping Melinjo
bagi perkembangan perekonomian masyarakat Kepuhkulon tersebut.?
5. Penelitian yang dilakukan oleh lka Mayasari, mahasiswi Universitas
Sebelas Maret, Jurusan Pendidikan Illmu Pengetahuan Sosial.
Penelitiannya berjudul Pemberdayaan ekonomi masyarakat sebagai
upaya meningkatkan pendapatan keluarga (studi kasus pada usaha
warung apung di kawasan objek wisata Rowo Jombor, desa Krakitan,
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten tahun 2006). Fokus kajian skripsi
ini yaitu menjelaskan tentang bagaimana proses pemberdayaannya,
kendala dan pengaruh bagi pendapatan masyarakat.”®
Dari pembahasan di atas mengenai penelitian-penelitian
sebelumnya, penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif dan
menjelaskan tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat. Sedangkan
perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian
sebelumnya yaitu, dari segi waktu penelitian, tempat penelitian, serta
hasil penelitian. Meskipun sama berbicara tentang pemberdayaan
ekonomi masyarakat namun peneliti dalam penelitian ini akan meneliti
tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh

Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis.

22 Siska Arfiana, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Sentra Produksi Kecil
Emping Melinjo di Dusun Kepuhkulon Wirokerten Banguntapan Bantul, (Yogyakarta: Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013).
Skripsi tidak diterbitkan.

? |ka Mayasari, Pemberdayaan ekonomi masyarakat sebagai upaya meningkatkan
pendapatan keluarga studi kasus pada usaha warung apung di kawasan objek wisata Rowo
Jombor, desa Krakitan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten tahun 2006, (Surakarta: Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Sebelas
Maret, 2006). Skripsi tidak diterbitkan.
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F. Landasan Teori
1. Pemberdayaan Masyarakat
a. Pengertian
Pemberdayaan adalah suatu wupaya dalam membantu
masyarakat menyiapkan masyarakat agar mampu dan mau secara
aktif  berpartisipasi dalam setiap program dan kegiatan
pembangunan masyarakat. Pemberdayaan juga mempunyai batasan-
batasan agar  pembangunan  dapat  dilakukan  dengan
mengidentifikasi kebutuhan serta menggali dan memanfaatkan
sumber daya yang ada, batasan tersebut yaitu:*

1) membantu masyarakat dalam proses pembangunan dengan
memperlakukan sebagai subyek dan obyek dalam proses
pembangunan.

2) Kemandirian, sebagai fasilitator harus bisa membantu
masyarakat yang mandiri dalam mengembangkan dan
membangun lingkungannya. Masyarakat juga harus bisa
memanfaatkan sumber daya alam maupun sumber daya
manusia dalam membangun lingkungannya.

3) Membangun kehidupan masyarakat yang dan membangun

kebaikan diantara manusia dan masyarakat sekitar.

* Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Samudra Biru,
2012), him. 19.



15

b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Tujuan dari sebuah pemberdayaan masyarakat yaitu bahwa
memberdayakan masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup
manusia atau peningkatan harkat dan martabat manusia.
Pemberdayaan berarti mengembangkan kekuatan atau kemampuan,
potensi, sumber daya manusia agar mampu membela diri sendiri.*®
Menurut Ife yang dikutip Miftachul Huda dalam bukunya,
pemberdayaan pada dasarnya menyangkut dua kata kunci, yaitu:*®
1) Kekuasaan

Realitas yang terjadi dalam masyarakat, antara satu
kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat yang lain
terjadi  kompetisi yang tidak menguntungkan, kelompok
masyarakat kaya cenderung mempunyai kekuasaan yang absolut.
Para elit yang menguasai pemerintahan di masyarakat mampu
menguasai siapa saja sehingga terciptanya masyarakat yang tidak
adil dan saling mendominasi antar kelompok di masyarakat.

2) Kekurangberuntungan
Lemahnya kekuatan yang dimiliki oleh salah satu
kelompok masyarakat akan menyebabkan menjadi kurang
beruntung. Adanya faktor kekurangberuntungan ini terjadi pada

tiga macam kelompok masyarakat. Pertama, akibat dari faktor

him. 5.

% Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Teras, 2009),

% Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial: Sebuah Pengantar,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 272-273.
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struktural seperti dominasi jenis kelamin, kemiskinan,
pengangguran, dan diskriminasi ras. Kedua, faktor personal
seperti adanya masalah keluarga, krisis identitas, kesepian,
malu. Ketiga, faktor kultural seperti lanjut usia, cacat, dan
masyarkat terasing.
2. Pemberdayaan Ekonomi
Pengembangan ekonomi masyarakat dalam memperbaiki
ekonomi masyarakat membantu keberfungsian dalam tatanan ekonomi
yang lebih efektif. Tatanan ekonomi merupakan bagian dari problem,
dan dalam jangka panjang tidak dapat berkelanjutan yakni tidak semua
masyarakat dapat memperoleh keuntungan.?’ Program pengembangan
ekonomi masyarakat lokal menggunakan sumber daya, inisiatif, dan
tenaga ahli lokal dalam mengembangkan aktivitas ekonomi serta
menjadi kebanggaan dalam prestasi lokal. Masyarakat lokal yang
mempunyai ide-ide bisnis dapat memanfaatkan kekayaan sumber daya
lokal, bakat, minat, dan keahlian dengan mengelola usaha kecil.?
Setiap pemberdayaan masyarakat yang ingin dicapai adalah
sebuah perubahan agara masyarakat dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya baik dari segi ekonomi, pendidikan dan sosialnya. Namun
dalam tujuan pemberdayaan masyarakat itu sendiri adalah dapat

mewujudkan masyarakt yang maju, mandiri tidak tergantung pada

%7 Jim Ife dan Frank Tesoriero, Community Development, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 429.
% Ibid, him. 425.



17

pihak luar. Mandiri disini masyarakat bisa memenuhi kebutuhan yang
paling dasar seperti sandang, tempat tinggal dan pakaian.
3. Strategi Pemberdayaan

Kata strategi berasal ari kata stratego dalam bahasa Yunani,
gabungan dari stratos atau tentara dan ego atau pemimpin.?® Pada
awalnya strategi kerapkali dipakai dikalangan militer dan secara
popular sering dinyatakan sebagai “kita yang digunakan oleh para
jendral untuk memenangkan peperangan”. Kini konsep strategi tidak
hanya digunakan dalam bidang militer dan bisnis, tetapi juga pada
bidang non bisnis.

Strategi pemberdayaan masyarakat sangat diperlukan dalam hal
ini terdapat beberapa strategi yang bisa diterapkan. Menurut Mubyarto
terdapat tiga sisi strategi dalam pemberdayaan ekonomi, yaitu:*®
a. Menciptakan suatu keadaan yang memungkinkan potensi

masyarakat berkembang, artinya bahwa setiap manusia dan setiap
masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan.

b. Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki masyarakat. Upaya
yang pokok adalah peningkatan taraf pendidikan, dan derajat
kesehatan, serta terbentuknya kesempatan untuk memanfaatkan
peluang ekonomi.

c. Melindungi rakyat dan mencegah terjadinya persaingan yang tidak

seimbang

2 John M. Bryson, Perencanaan Strategi bagi Organisasi Sosial, Penerjemah: M.
Miftahudin, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.25.
% Mubyarto, Ekonomi Rakyat dan Program IDT, him.4.
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Strategi dapat dipandang sebagai pola tujuan, kebijakan,
program, tindakan, keputusan, atau alokasi sumber daya yang
mendefinisikan bagaimana organisasi, dan mengapa organisasi
melakukannya. Oleh karena itu strategi merupakan perluasan misi guna
menjembatani organisasi (komunitas) dan lingkungannya.

Berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat, menurut
Musa Asy’arie dalam upaya meningkatkan perekonomian melalui
industri rumahan ini dapat dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:*!

a. Pelatihan Usaha
Melalui pelatihan ini, setiap peserta diberikan pemahaman
terhadap konsep-konsep kewirausahaan dengan segala macam
seluk beluk permasalahan yang ada di dalamnya. Tujuan dari
pelatihan ini adalah untuk memberikan wawasan yang lebih
menyeluruh dan aktual, sehingga dapat menumbuhkan motivasi
terhadap peserta dan peserta juga dapat menguasai teknik tentang
kewirausahaan.
b. Pemagangan
Pemagangan yang dilakukan peserta pada perusahaan yang
berkaitan dengan rencana usaha yang dipilihnya. Tujuan dari
pemagangan ini adalah agar peserta memiliki gambaran tentang
rencana usahanya sehingga memudahkan dalam merintis usaha

yang akan dirintas.

3! Musa Asy’arie, Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta:
Lesfi, 1997), him. 141.
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c. Penyusunan Proposal
Penyusunan proposal ini memungkinkan untuk membuka
jalinan kerjasama dengan berbagai lembaga perekonomian.
d. Permodalan
Permodalan dalam bentuk uang merupakan salah satu faktor
penting dalam dunia usaha. Untuk mendapatkan dukunagn
keuangan yang cukup stabil perlu mengadakan hubungan kerja
sama yang baik dengan lembaga keuangan, baik perbankan
maupun dana bantuan melalui kemitraan usaha lainnya.
e. Pendampingan
Pendampingan  berfungsi  sebagai  pengarah  sekaligus
pembimbing sehingga usaha yang dilakukan benar-benar mampu
dikuasai, maka perlu adanya usaha pengembangan.
f.  Jaringan Bisnis
Dengan melaui berbagai tahapan pembinaan yang konsisten,
sestematis dan berkelanjutan asanya untuk melahirkan wirausaha
sejati tinggal menunggu waktu. Proses selanjutnya perlu dibentuk
net-working bisnis yang saling melengkapi, memperkuat, dan
memperluas pasar.
Selain beberapa teori di atas dalam mencapai tingkat keberhasilan

suatu usaha juga terdapat hal penting lainnya yakni:
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a. Modal
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah uang yang di
pakai sebagai pokok untuk berdagang, melepas uang dan
sebagainya, harta benda seperti uang, barang dan sebagainya yang
dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang dapat
menambah kekayaan keluarga.*
b. Bahan Baku
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penegertian bahan baku
adalah bahan untuk diolah melalui proses produksi menjadi barang
setengah jadi atau barang jadi.** Pentingnya bahan baku ini agar
tidak menggangu dalam proses produksi dan menghasilkan hasil
produksi yang maksimal.
c. Produksi
Produksi adalah cara atu metode dan teknik untuk menciptakan
atau menambah kegunaan produk dengan mengoptimalkan sumber
daya produksi yaitu tenaga kerja, mesin, bahan baku, dan dana
yang ada.** Dalam memproduksi subuah barang harus dilakukan
oleh orang yang benar-benar mampu dan disertai dengan alat
produksi dan baan baku yang berkualitas, sehingga hasil produksi

bisa maksimal sesuai yang diinginkan.

%2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 588.

% Ibid., him. 65.

% Arman Hakim Nasution, Perencanaan dan Pengendalian Produksi, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2008), him. 2.
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d. Pemasaran
Pemasaran yaitu kegiatan yang dilakukan manusia untuk
memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui
proses pertukaran.®® Dalam melakukan pemasaran ini seseorang
bisa menentukan keberhasilan dengan melakukan konsep
pemasaran ini, dengan garis bawah pemasarannya harus baik. Bagi
industri kecil sangatlah penting akan adanya pemasaran ini. Hal ini
bisa berjalan baik jika konsep pemasaran mereka sesuai dengan
prosedur pemasaran tersebut.
4. Hasil Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Hasil pemberdayaan dalam  memberikan  sumberdaya
kesempatan, pengetahuan, dan ketrampilan kepada warga untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan masa depannya
sendiri dan berpartisipasi dalam dan memengaruhi kehidupan dari
masyarakatnya.®
Pemberdayaan masyarakat sejalan dengan prinsip pembangunan
yang berkelanjutan jika program dirancang dan dilaksanakan dengan
memperhatikan keberlanjutan dari segi ekonomi maupun sosial.
Keberhasilan pemberdayaan ekonomi masyarakat, secara umum dapat
dilihat dari keberadaan mereka dalam memenuhi kebutuhan mereka

sehari-hari. Menurut Gunawan Sumodiningrat yang dikutip Muh. Jamil

%Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran: Dasar, Konsep, Strategi, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2010), him. 5.

% Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacna dan Praktek, (Pustaka: Kencana prenada
media group jakarta, 2013), him. 74-79.



22

dalam skripsinya, ada beberapa indikator keberhasilan program

pemberdayaan ekonomi, yaitu:*’

a. Berkurangnya jumlah penduduk miskin.

b. Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan
oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia.

c. Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan
kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya.

d. Meningkatkan kemandirian kelompok yang ditandai dengan makin
berkembangnya usaha produktif anggota kelompok, makin kuatnya
permodalan kelompok, makin rapinya sistem administrasi
kelompok, serta makin luasnya interaksi kelompok dengan
kelompok lain di dalam masyarakat.

e. Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan
yang ditandai oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang
mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan dasarnya.

Menurut Edi Suharto, pemberdayaan merujuk pada kemampuan
orang khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka

mempunyai kekuatan dan kemampuan.®

*” Muh. Jamil, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Oleh Perempuan Melalui Usaha
Kripik (Studi Kasus di Dusun Sumberwatu, Desa Sambirejo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten
Sleman), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), him.29.

% Edi Suharo, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, him. 58.
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a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki
kebebasan (freedom), dalam arti bukan bebas dari
kebodohan, bebas dari kesakitan.

b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan
mereka  dapat meningkatkan  pendapatannya  dan
memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang mereka
perlukan.

c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-
keputusan yang mempengaruhi mereka.

Hasil dalam pelaksanaan proses pemberdayaan ini diperlukan
adanya suatu program kerja atau kegiatan untuk menunjang upaya yang
telah terkonsep. Dengan adanya program kerja upaya yang dibentuk dapat
terlaksanakan dengan baik.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Metode atau pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif, yaitu semata-mata hanya
melukiskan keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu maksud
mengambil kesimpulan-kesimpulan ~yang berlaku secara umum.*
Tujuan  menggunakan pendekatan  deskriptif-kualitatif — adalah

menggambarkan, mendiskripsikan, melukiskan secara sistematis,

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), him. 3.
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kronologi sifat-sifat dengan kejadian-kejadian yang akan diselidiki.*’
Penelitian ini memberikan gambaran lengkap mengenai proses
pemberdayaan yang ada di Dusun Salakmalang tersebut tersebut.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Dusun Salakmalang, Desa
Banjarharjo, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulonprogo,
Yogyakarta. Dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan
tempat KKN saya dan lokasi ini juga belum ada yang meneliti
sebelumnya sehingga peneliti tertarik untuk meneliti ini. Lokasi ini
berada di Desa yang tidak jauh dari kota dan dapat dijangkau dengan
mudah menggunakan kendaraan. Olahan dari pegagan ini sudah
mendapatkan banyak penghargaan dari pemerintah setempat dan sudah
diakui oleh masyarakat luas.
3. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber informasi untuk
memperoleh keterangan. Adapun menurut Suhairi  Arikunto
Subyek Penelitian merupakan orang yang menjadi sumber dari
penelitian.”’ Dalam penelitian ini orang yang menjadi sumber
penelitian adalah aktor lapangan yang merupakan orang yang

memberdayakan masyarakat di Dusun Salakmalang yaitu, ketua

“ Nazir M, Metode Penelitian, (Jakarta: Galileo Indonesia. 1985), him. 62.
*! Suharsimi Arikunto, Produser Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Renika
Cipta, 1998), hal. 90.
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Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis, Anggota Kelompok Tani
Pawon Gendis.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian.*> Adapun objek penenlitian ini yaitu strategi
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh
Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis dan hasil dari
pemberdayaan yang dirasakan oleh masyarakat Dusun
Salakmalang tersebut.
4. Teknik Penentuan Informan
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik purposive. Tekni purposive adalah teknik penarikan informan
yang didasarkan pada ciri atau karakteristik (tujuan) yang ditetapkan
oleh peneliti sebelumnya.”* Misalnya, orang tersebut yang dianggap
paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga akan memudahkan penelitian menjelajahi obyek
atau situasi sosial yang diteliti.** Adapun karakteristik dalam
penentuan informan yakni, ketua Kelompok Wanita Tani Pawon
Gendis, anggota Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis dan Tokoh
Masyarakat. Penarikan informan dilakukan sampai informan yang

dibutuhkan terpenuhi atau informasi yang diperoleh telah jenuh.

*2 |bid, him. 16.
3 Nyoman Dates, Metode Penelitian, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2012), him.46.
* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 54.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik atau metode yang
penting dalam penelitian kualitatif. Wawancara adalah tanya jawab
secara lisan yang dilakukam antara dua orang atau lebih secara
langsung. Maksudnya adalah proses memperoleh data untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab secara langsung antara
pewawancara dengan responden (informan) yang akan Kita
wawancarai.*® Peneliti menggunakan teknik wawancara semi
terstruktur bentuk wawancara ini penenliti diberi kebebasan dalam
bertanya dan memiliki kebebasan dalam mengatur waktu, ciri dari
bentuk wawancara semi terstruktur ini pertanyaan terbuka namun
ada batasan tema dan alur pembicaraan, kecepatan wawancara
dapat diprediksi, fleksibel tapi terkontrol dan adanya pedoman

wawancara yang sesuai dengan tema yang dibuat.*®
Metode wawancara ini bertujuan untuk mengetahui latar
belakang berdirinya kelompok tersebut, perkembangannya,
program pemberdayaannya dan hasil dari pemberdayaan yang
dirasakan oleh masyarakat. Peneliti melakukan wawancara dengan

Ibu Dwi Martuti Rahayu pelopor serta ketua Kelompok Wanita

** Susanto, Metode Penelitian Sosial, (Surakarta: UNS Press, 2006), him. 128.
*® Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Group Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015). him. 66.
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Tani Pawon Gendis, anggota Kelompok Wanita Tani Pawon Gendi
dan tokoh masyarakat. Peneliti disini mewawancarai beberapa
narasumber:
1. Ketua Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis berjumlah
satu orang.
2. Anggota Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis berjumlah
dua orang.
3. Tokoh masyarakat Dusun Salakmalang berjumlah dua
orang.
b. Metode Observasi

Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data
dengan pengamatan secara langsung. Observasi adalah suatu
kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan
suatu kesimpulan atau diagnosis.*’

Dalam metode ini peneliti mengamati secara langsung,
mencatat, menganalisis dan selanjutnya membuat kesimpulan
tentang bagaimana proses pemberdayaan di Dusun Salakmalang
tersebut. Dalam penelitian ini peneliti datang ke lapangan tetapi
tidak intensif dalam kegiatan yang dilakukan Kelompok Wanita
Tani Pawon Gendis. Hal ini dilakukan agar mendapat informasi
yang sesuai dengan topik penelitian ini. Dalam penelitian ini

peneliti  mengobservasi mengenai pemberdayaan ekonomi

*" Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk llmu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), him. 131.
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masyarakat dalam meningkatkan ekonomi masyarakat Dusun
Salakmalang. Adapun dalam observasi ini penulis mengikuti
kegiatan kumpulan ibu-ibu yang dilakukan setiap hari senin pada
minggu kedua, mengamati tingkah laku masyarakat, mengikuti cara

pembuatan produksi dari pegagan.

c. Metode Dokumentasi
Metode Dokumentasi adalah cara memperoleh data dengan
melihat dokumen yang ada hubungannya dengan pokok
permasalahan penelitian, yaitu mengenai hal-hal atau variable yang
berupa: catatan, transkrip, buku, surat kabar, prasasti, notulen
rapat, agenda dan sebagainya.”® Dalam hal ini peneliti mencatat
data mengenai gambaran umum Dusun Salakmalang seperti letak
geografis, demografis, keadaan ekonomi masyarakat, dan foto-foto
olahan pegagan. Peneliti juga merekam wawancara mengenai
Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis, dan mengumpulkan arsip,
Koran terkait olahan pegagan, dan data lainnya yang terkait dengan
penelitian ini.
6. Validitas Data

Cara yang dilakukan untuk mengetahui kebenaran data yang
telah diperolah dilapangan dengan menggunakan teknik triangulasi.*

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang

“8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him. 206.
* Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta:Rineka Cipta, 2008),
him. 188.
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memanfaatkan sesuatu yang lain.*° Triangulasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah melalui penggunaan sumber, metode dan teori.

Penggunaan sumber, data dan teori dapat dicapai dengan langkah

seperti ini:*

a.

Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara yang
kita lakukan sebelumnya. Contohnya pada proses ini penulis
mewawancarai Ibu Dwi Martuti Rahayu sebagai Ketua Kelompok
Wanita Tani Pawon Gendis yang memberikan pernyataan bahwa
bahan baku yang di dapat untuk mengolah produk-produk olahan
dengan membudidayakan sendiri. Hasil wawancara ini diperkuat
dengan observasi di lapangan dengan mendatangi lokasi
pembudidayaan tumbuhan pegagan tersebut.

Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada.
Contoh pada proses ini adalah mewawancarai Ibu Dwi Martuti
Rahayu tentang pemasaran yang dilakukan oleh Kelompok Wanita
Tani Pawon Gendis yang melibatkan media dan berbagai cara
macam pemasaran seperti pemasaran di sekretariat dan mengikuti
berbagai macam pameran.

Membandingkan hasil wawancara dengan wawancara informan
lainnya. Contoh pada proses ini, peneliti mewawancarai Ibu Dwi
Martuti Rahayu mengenai adanya pembinaan yang didapat oleh

Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis. Hasil wawancara tersebut

%0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,

2006), him. 330.

L 1bid, him. 331.
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diperkuat dengan wawancara dari Ibu Sri yang menjelaskan bahwa
memang ada pembinaan yang di dapat seperti pelatihan dalam
mengolah produk bahan baku lokal.
7. Analisis Data
Setelah data penelitian terkumpul kemudian data tersebut
diolah dan menganalisinya secara tepat. Analisis data kualitatif adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilih data agar menjadi satuan yang dapat
dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.®
Analisi ini terdiri dari beberapa langkah, yaitu:
a. Pengumpulan data, yaitu peneliti langsung terjun ke lapangan. Data
yang diperolah dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.
b. Reduksi data, proses menganalisis dan mengelola kembali data
yang diperoleh dari lapangan. Data tersebut dipilah antara yang
penting dan tidak penting kemudian peneliti atau penulis
mentranskrip data hasil wawancara tersebut dan memilih sesuai
dengan kebutuhan penelitian.
c. Penyajian data, rancangan suatu informasi dari hasil penelitian
secara runtut dan mudah dipahami.
d. Penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan ini adalah bagian

terpenting. Dalam penarikan kesimpulan ini sebaiknya dapat

%2 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, him.194.
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menjadi jawaban dari rumusan masalah yang diajukan oleh

peneliti.

H. Sistematika Pembahasan

Supaya lebih mudah dalam pembahsan penelitian ini, maka penulis
akan membagi dalam empat bab yang pada masing-masing bab akan
saling berkaitan. Adapun rincian sistematika pembahasan adalah sebagai
berikut:

Bab I, pada bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il, pada bab ini berisi tentang gambaran umum Dusun
Salakmalang dan profil Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis.

Bab I, pada bab ini berisi tentang pembahasan mengenai
bagaimana strategi pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh
Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis dan bagaimana hasil dari
pemberdayaan ekonomi yang dirasakan oleh anggota Kelompok Wanita
Tani Pawon Gendis.

Bab 1V, pada bab ini merupakan penutup yang berisi tentang
kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran kepada Kelompok Wanita

Tani.
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BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pengamatan dilapangan yang dilakukan
peneliti tentang Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melaui Olahan
Pegagan oleh Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis di Dusun
Salakmalang Desa Banjarharjo, Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo,
peneiti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Olahan Pegagan
oleh Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis yaitu:

a. Memungkinkan masyarakat untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada dan
dengan bergabung menjadi anggota Kelompok Wanita Tani Pawon
Gendis masyarakat jadi mempunyai wadah dalam menuangkan
potensinya.

b. Memperkuat pengetahuan dan kemampuan masyarakat, seperti
anggota Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis ini memperkuat
pengetahuaanya dengan mengikuti pelatihan-pelatihan. Dengan
mengikuti pelatihan masyrakat jadi lebih percaya diri dalam
mengembangkan potensinya. Adanya dukungan dan bimbingan
dari sesama anggota kelompok dan adanya pendampingan dan
penyuluhan dari pemerintah setempat, sehingga masyarakat lebih
paham dan mengerti lagi tentang cara mengolah makanan berbahan

dasar lokal.
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c. Memelihara keseimbangan distribusi kelompok dengan menjaga
membuat berbagai inovasi olahan dengan menggunakan bahan
baku tumbuhan yang berkualitas karena di budidayakan sendiri dan
menjaga kualitas cita rasa dari hasil produksi. Sehingga
kedepannya kelompok ini bisa lebih baik dan lebih berkembang
lagi.

d. Dengan adanya pemasaran yang baik, seperti dititipkan di toko-
toko, mengikuti berbagai macam pameran, dan juga ada beberapa
media yang meliput maka hasil produk olahan dari Kelompok
Wanita Tani Pawon Gendis ini dapat dijangkau oleh masyarakat
luas.

2. Hasil Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Olahan Pegagan
oleh Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis yaitu, berkurangnya
jumalah penduduk miskin, meningkatnya kesejahteraan keluarga dan
berkembangnya pendapatan masyarakat miskin
a. Meningkatnya kemandirian. Hasil dari pemberdayaan ekonomi

masyarakat melalui olahan Pegagan oleh Kelompok Wanita Tani
Pawon Gendis yaitu dengan menjadi anggota dari Kelompok
Wanita Tani Pawon Gendis, ibu-ibu di Dusun Salakmalang
menjadi lebih produktif. Semakin banyak ibu-ibu rumah tangga
yang ikut menjadi anggota maka akan mengurangi jumlah
penduduk miskin yang ada di Dusun tersebut dan menjadi

masyarakat berkembang.
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b. Meningkatnya ekonomi masyarakat. Hasil pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui olahan Pegagan oleh Kelompok Wanita Tani
Pawon Gendis berikutnya vyaitu Meningkatnya ekonomi
masyarakat. Dengan masuk dan menjadi anggota Kelompok
Wanita Tani Pawon Gendis ini masyarakat mereka jadi mempunyai
usaha sendiri, dan dari hasil usaha tersebut membantu
mensejahterakan keluarga utuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

B. SARAN

Setelah melakukan penelitian dan berdasarkan penelitian di atas

peneliti dapat memberikan saran kepada Kelompok Wanita Tani Pawon

Gendis supaya kedepannya kelompok ini bisa berkembang lebih baik lagi,

sebagai berikut:

1. Pemberdayaan ekonomi melalui olahan pegagan oleh KWT Pawon
Gendis ini sudah berjalan baik, namun masih perlu adanya buku
pengelolaan administrasi dan buku keuangan yang lebih baik.

2. Anggota Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis harus lebih semangat
lagi dalam mengelola kelompok ini. Tidak hanya beberapa orang saja
yang aktif namun anggota lain diharapkan juga lebih aktif lagi dalam

mengelola KWT Pawon Gendis ini.
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Gambar 10. Pengemasan Hasil Produksi.
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Gambar 11. Hasil Olahan Pegagan
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Gambar 12. Piala dan Penghargaan Kelompok Wanita Tani Pawon Gendis.
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Pedoman Wawancara

Wawancara dengan ketua KWT Pawon Gendis:

No akowdE

9.

10.
11.
12.
13.

Sejak kapan KWT Pawon Gendis ini dibentuk?

Bagaimana awal berdirinya KWT Pawon Gendis?

Apa tujuan didirikannya KWT Pawon Gendis?

Apa yang menjadi keistimewaan KWT Pawon Gendis?

Bagaimana respon masyarakat dengan adanya KWT Pawon Gendis ini?
Berapa anggota KWT Pawon Gendis ini?

Bagaimana cara anda meyakinkan masyarakat untuk masuk dalam KWT
Pawon Gendis?

Bagaimana pengaruh KWT Pawon Gendis ini bagi perekonomian
masyarakat?

Bagaimana perhatian pemerintah dengan adanya KWT Pawon Gendis?
Apakah ada kendala dalam mendirikan KWT Pawon Gendis?

Bagaimana modal awal dalam pembentukan KWT Pawon Gendis?

Konsumen paling banyak dari kalangan apa saja?

Bagaimana pendapat anda dengan KWT Pawon Gendis yang sudah dikenal
oleh masyarakat luas?

Wawancara dengan anggota KWT Pawon Gendis:

Sejak kapan anda masuk menjadi anggota KWT Pawon Gendis?

Apa yang melatarbelakangi anda untuk masuk menjadi anggoota KWT Pawon
Gendis?

Bagaimana pendapat anda dengan adanya KWT Pawon Gendis?

Apakah dengan anda masuk KWT Pawon Gendis ini mampu meningkatkan
perekonomian?

Apa yang anda dapatkan setelah menjadi anggota KWT Pawon Gendis?
Bagaimana pendapat anda dengan KWT Pawon Gendis yang sudah dikenal
oleh masyarakat luas?



Wawancara dengan masyarakat sekitar:

N

Apa yang anada ketahui tantang KWT Pawon Gendis?

Apa pendapa anda dengan adanya KWT Pawon Gendis?

Apakah dengan adanya KWT Pawon Gendis ini menguntungkan bagi
masyarakat sekitar?

Bagaimana pendapat anda dengan KWT Pawon Gendis yang sudah dikenal
oleh masyarakat luas?

Wawancara dengan Tokoh Masyarakat:

AR

Apa yang anda ketahui dengan KWT Pawon Gendis?

Apa pendapat anda dengan adanya KWT Pawon Gendis?

Apa masyarakat mendukung dengan adanya KWT Pawon Gendis?
Bagaimana pendapat anda dengan KWT Pawon Gendis yang sudah dikenal
oleh masyarakat luas?

Wawancara dengan semua informan:

Strategi Pemberdayaan:

Apakah dengan adanya KWT ini memungkinkan masyarakat dalam
mengembangkan potensi mereka secara maksimal?

Apakah dengan masuk di KWT ini masyarakat mempunyai pengetahuan yang
lebih sehingga mampu memenuhi kebutuhannya?

Apakah ada perlindungan bagi masyarakat itu sendiri?

Apakah ada bimbingan atau dukungan sehingga masyarakat bergabung
dengan KWT ini?

Bagaimana cara memelihara atau mempertahankan KWT sampai saat ini?

Hasil Pemberdayaan:

Apakah masyarakat sudah mampu memenuhi kebutuhan hidupnya?
Apakah masyarakat sudah lebih produktif dalam meningkatkan pendapatan
dan memenuhi kebutuhan barang dan jasanya?

Apakah masyarakat juga ikut berpartisipasi dalam proses pembangunan?
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Reading Cuniprehensinn " j

. Emae o=

| Total Score
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Yogyakara, February 24, 2016
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